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Dosen Pembimbing : 1) Dr. Ir. H. Masyhuri Mahfudz. MP. 2) Dr. Ir. Hj. 

Nikmatul Khoiriyah, MP  

 

Selada (romaine lettuce) merupakan salah satu tanaman yang diambil 

daunnya untuk digunakan sebagai lalapan maupun salad. Permintaan tanaman 

selada tergolong cukup tinggi.  Sistem NFT (Nutrient Film Technique) merupakan 

model budidaya hidroponik dengan meletakkan akar pada lapisan yang dangkal 

menggunakan talang air tersebut mengandung nutrisi sesuai kebutuhan tanaman 

dan disirkulasikan secara terus menerus.  Alasan budidaya secara hidroponik 

adalah alih fungsi lahan dan degradasi kesuburan tanah. Penanaman secara 

hidroponik dapat dilakukan di perkotaan yang lahannya tidak terlalu luas. 

Penanaman di perkotaan dapat mengurangi biaya distribusi ke konsumen karena 
pasar dari sayuran hidroponik adalah supermarket, restoran, dan hotel yang 

mayoritas berada di perkotaan.  Sistem rakit apung salah satu sistem fertigasi rakit 

apung atau Floating Raft System adalah teknik menanam tanaman pada suatu 

rakit berupa Styrofoam yang dapat mengapung diatas larutan nutrisi dengan akar 

menjuntai ke dalam air. Sistem hidroponik rakit apung mempunyai kelebihan dari 

sistem hidroponik lain yaitu lebih sederhana, perawatan instalasi lebih mudah dan 

murah, optimlisasi pupuk dan air, optimalisasi ruang, serta operasional lebih 

mudah dan sederhana. Penaman secara hidroponik salah satunya dapat dilakukan 

di atap bangunan atau rooftop farming. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1. 

Menganalisis pendapatan usahatani efisensi hidropoik menggunakan sistem NFT 

dan sistem RAKIT APUNG 2. Menganalisis pengaruh jenis sistem hidroponik 

terhadap pendapatan 3. Menganalisis tingkat resiko pendapatan sayur selada 

romain menggunakan sistem NFT atau sistem RAKIT APUNG. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang dan Kota Batu. Pemilihan 

lokasi ini dilakukan secara sengaja (puposive), didasarkan atas pertimbangan 

berdasarkan kesesuaian karakteristik yang dimiliki oleh responden dengan kriteria 

tertentu yang sesuai tujuan penelitian, penelitian ini dilaksanakan pada April 2021 

sampai dengan  Juni 2021. Diketahui jumlah populasi petani hidroponik di kota 

malang dan kota batu melalui media grub facebook sebanyak 243 petani, peneliti 

menentukan 15% dari populasi petani yng ada di kota malang dan kota batu dngan 

pengambilan sampel random sampling atau penarikan sampel acak sederhana 

yaitu jumlah sampel keseluruhan dalam penelitian ini ada 36 responden. 

Penelitian ini data yang dikumpulkan terdiri atas data primer. Data primer ialah 

data yang diperoleh secara langsung dari petani hidroponik melalui wawancara 

dengan menggunakan kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan. 

Analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yaitu efisiensi 

dan resiko budidaya sayur hidroponik menggunakan sistem nft dan rakit apung.  

Adapun metode analisis data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 1. Analisis 

data menggunakan r/c ratio, 2.analisis data menggunkan regresi linier berganda, 3. 

Analisis menggunakan koevisien variasi (cv) 
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 Hasil penelitian menunjukan bahwa menggunakan sistem nft memiliki 

penerimaan sebesar Rp. 144.684.000 dan total biaya sebesar Rp. 70.000.000 nilai 

R/C ratio sebesar 2,13 yang menunjukan bahwa usahatani hidroponik 

menggunakan sistem nft tersebut lebih dari 1 bisa dikatakan menguntungkan. 

Begitupun dengan usahatani hidroponik menggunakan sistem rakit apung yang 

memiliki penerimaan sebesar Rp. 31.755.021 dan memiliki total Rp. 19.500.000 

nilai R/C ratio sebesar 1,68 yang menunjukan bahwa usahatani tersebut lebih dari 

1 bisa dikatakan usahatani ini menguntungkan. Uji-F sebesar 16,762 dan nilai 

signifikannya sebesar 0,001 yang artinya biaya tetap sistem nft, biaya tetap sistem 

rakit apung dan pengeluaran berpengaruh terhadap pendapatan. Lebih besar lahan 

yang dijadikan suatu sistem hidroponik dan semakin besar pengeluaranya maka 

pendapatannya juga lebih besar.  Untuk Uji-t biaya tetap sistem nft dan biaya tetap 

sistem rakit apung berpengaruh negatif terhadap produksi sayur hidroponik selada 

romaine lettuce sedangkan biaya produksi hidroponik berpengaruh positif 

terhadap produksi dengan nilai 0,001 artinya setiap penambahan pengeluaran 

maka akan menambah jumlah pendapatan. Koefisien variasi (CV) diperoleh CV 

sebesar 0,43 yang artinya kurang dari 0,5 maka tingkat resiko yang dihadapi 

petani rendah sehingga tidak ada potensi kerugian, begitupun dengan sitem nft 

sebesar 0,70 dan sistem rakit apung sebesar 0,89 lebih dari 0,5 maka ada potensi 

kerugian yang akan diderita oleh petani hidroponik. 

Saran untuk petani hidroponik, peneliti selanjutnya dan pemerintah: 

1. Kepada petani hidroponik mengingat tingkat resiko yang tinggi diharapkan 

untuk tetap waspada dengan perubahan cuaca, listrik, nutrisi, ph, dan pembersihan 

harus benar-benar bersih dari lumut, untuk menggurangi risiko dan menjaga 

kualitas yang optimal. 

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk diharapkan perlu mengaji lebih dalam lagi 

tentang optimalisasi, karena peneliti menyadari masih banyak kekurangan dari 

penelitian ini. 

3. Kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan para petani-petani, rakyat kecil 

yang berusaha mencari kebutuhan sehari-hari agar tetap bisa hidup terlebih lagi 

untuk petani muda yang mengembangkan hidroponik bisa dibantu secara 

penjualan exspor lebih muda karena ini sangat layak dan bisa dijadikan 

pendapatan negara. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan pangan menjadi salah satu aspek dalam tolak ukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat.  Hal ini karena pangan merupakan kebutuhan yang 

mendasar bagi manusia.  Menurut badan ketahanan pangan (BKP) kementerian 

pertanian, ketahanan pangan yaitu kondisi dimana terpenuhinya pasokan pangan 

dalam suatu negara (Kementrian Pertanian, 2020). 

Indonesia adalah negara pertanian didalam upaya peningkatkan kualitas 

pertanian dan pemanfaatan lahan yang tidak dipakai oleh masyarakat maka 

muncul metode pemanfaatan lahan sempit sebagai usaha untuk pemberdayaan 

masyarakat dengan cara hidroponik (Nugraha, 2019). 

Hidroponik semakin banyak dikenal dan dilakukan oleh masyarakat karena 

berbagai alasan seperti kebutuhan sayuran semakin meningkat, keterbatasan lahan 

dan ruang, mewujudkan kawasan mandiri pangan, media tanah yang lebih 

tercemar terutama diwilayah perkotaan, efisiensi dalam penggunaan lahan, dan 

pertumbuhan gulma sedikit (Madusari dkk., 2020). 

Selada (romaine lettuce) merupakan salah satu tanaman yang diambil 

daunnya untuk digunakan sebagai lalapan maupun salad sayuran ini banyak 

peminat karena nutrisi yang terkandung di tanaman selada romaine ini.  Selada 

bukanlah tanaman asli Indonesia, tetapi dapat tumbuh di Indonesia. Tanaman ini 

cenderung untuk dibudidayakan di dataran tinggi dengan suhu optimal 15-25 0C 

dan membutuhkan cahaya sedang.  

Kualitas produk merupakan salah satu faktor yang diperhatikan oleh 

konsumen dalam membeli dan menggunakan sebuah poduk. Adanya penigkatan 
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pendidikan, kemampuan daya beli serta kepedulian konsumen terhadap nillai gizi 

menggugah kesadaran konsumen akan pentingnya suatu kulitas produk untuk 

kesetabilan kesehatan tubuh.  Konsumen akan bersedia mengeluarkan biaya yang 

lebih untuk memperoleh produk dengan kualitas yang baik.  Kualitas produk yang 

baik tentunya dapat mnciptakan kepuasan konsumen.  Sehingga penting bagi 

perusahaan unuk menjaga dan meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. 

Salah satu metode dalam budidaya tanaman selada yaitu hidroponik.  

Hidroponik adalah metode budidaya tanaman dengan menggunakan air yang 

dilarutkan nutrisi dan rokwool didalamnya sebagai media tumbuh tanaman untuk 

mengantikan tanah. Salah satu metode hidroponik yaitu hidroponik NFT (Nutrient 

Film Technique). Teknik ini merupakan model budidaya hidroponik dengan 

menggunakan pipa atau grafalum untuk aliran air yang dangkal dan air mengalir 

secara terus menerus sehingga nutrisi dapat diserap oleh tanaman secara merata.  

Alasan budidaya secara hidroponik adalah alih fungsi lahan dan degradasi 

kesuburan tanah. Penanaman secara hidroponik dapat dilakukan di perkotaan yang 

lahannya tidak terlalu luas. Penanaman di perkotaan dapat mengurangi biaya 

distribusi ke konsumen karena pasar dari sayuran hidroponik adalah supermarket, 

restoan, dan hotel yang mayoritas berada di perkotaan. 

Sistem hidroponik rakit apung salah satu sistem fertigasi rakit apung atau 

Floating Raft System adalah teknik yang seperti kolam yang berisi larutan nutrisi 

diatasnya ada sterofoam untuk tanaman bisa mengapung diatas larutan nutrisi 

sehingga akar menjuntai ke larutan nutrisi tersebut. Sistem hidroponik rakit apung 

mempunyai kelebihan dari sistem hidroponik lain yaitu lebih sederhana, 

perawatan instalasi lebih mudah dan murah, optimlisasi pupuk dan air, 
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optimalisasi ruang, serta operasional lebih mudah dan sederhana. Penaman secara 

hidroponik salah satunya dapat dilakukan di atap bangunan atau rooftop farming. 

Pada tahun 2015 penduduk di daerah perkotaan sebesar 53,3%, proyeksi 

pertumbuhan penduduk di daerah perkotaan pada tahun 2030 yaitu sebesar 63,4% 

dan pada tahun 2045 diproyeksikan sebesar 72,9% (Bappenas, 2018). 

Pertumbuhan penduduk yang begitu besar ini dapat mempengaruhi seluruh sektor 

pada kehidupan, salah satunya yaitu dalam sektor pertanian. Lahan tanam yang 

semakin menyempit dialih fungsikan menjadi sebuah pemukiman penduduk. 

Dengan berkurangnya lahan tanam sayuran dan meningkatnya kebutuhan sayuran 

maka dari itu diperlukan suatu model budidaya sayuran yang memungkinkan 

dapat diterapkan di daerah pemukiman maupun di daerah perkotaan. Salah satu 

model dari budidaya sayuran yang dapat diterapkan yaitu pada sistem hidroponik 

nutrient film technique (NFT). Hidroponik NFT merupakan suatu sistem 

hidroponik dengan teknik pemberian larutan nutrisi melalui aliran air dengan arus 

yang pelan dan dan dangkal supaya pada bagian atas akar mendapat oksigen yang 

cukup dan tercipta lapisan tipis (film) larutan mineral dan nutrisi di sekitar akar 

(Pancawati & Yulianto, 2016).  

Ada beberapa fenomena juga mengungkapkan bahwa kualitas produk 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. Berdasarkan berita online 

Kontan.co.id (2018), nilai ekspor produk pertanian Indonesia pada Agustus 2018 

mengalami penurunan hingga 20,98%. Nilai ekspor menurun dari US$ 381,2 juta 

pada Agustus 2017 menjadi US$ 301,2 juta pada Agustus 2018 (BPS, 2018).  

Bedasarkan latar belakang tersebut, maka disini muncul kesengajaan antara 

teori dan kenyataan. Bahwa, sagat besar efisiensi dan minimnya resiko tanaman 
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hidroponik selada menggunakan sistem NFT atau RAKIT APUNG yang dialami 

oleh petani, fenomena yang muncul sistem NFT dan RAKIT APUNG sangat 

layak untuk dibudidayakan dan tidak bisa diukur secara pengelihatan 

membutuhkan penelitian oleh karena itu saya tertarik mengambil judul “ 

EFISIENSI DAN RESIKO BUDIDAYA SAYUR HIDROPONIK (romain 

lettuce) MENGGUNAKAN SISTEM NFT DAN RAKIT APUNG” untuk mencri 

jawaban dari fenomena tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Atas dasar kontradiksi antara teori dan kenyataan, maka dirumuskan secara 

spesifik sebagai berikutnya : 

1. Seberapa besar pendapatan usahatani efisiensi hidroponik 

menggunakan sistem NFT atau sistem RAKIT APUNG? 

2. Seberapa besar pengaruh jenis sistem hidroponik terhadap pendapatan? 

3. Bagaimana tingkat resiko dari pendapatan sayur selada romain 

menggunakan sistem NFT atau sistem RAKIT APUNG? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Untuk menganalisis pendapatan efisiensi usahatani hidroponik dari 

sistem NFT dan sistem RAKIT APUNG 

2. Untuk menganalisis pengaruh jenis sistem hidroponik terhadap 

pendapatan 

3. Untuk menganalisis tingkat resiko pendapatan sayur selada romain 

menggunakan sistem NFT atau sistem RAKIT APUNG 
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1.4 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ditujukan untuk menghindari luasnya pokok bahasan 

dalam penelitian ini adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Usaha tani yang dilakukan dalam data penelitian adalah usaha tani 

sayur hidroponik selada (romain lettuce) yang dilaksanakan pada bulan 

April - Juni 2021.  

2. Penelitian ini dilakukan pada petani hidroponik yang menggunakan 

sistem NFT atau RAKIT APUNG.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini anatara 

lain : 

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata 

satu (S1) pada program studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Malang. 

2. Manfaat bagi petani selada secara hidroponik, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukkan untuk petani dalam 

mengalokasikan input-input produksinya secara optimal. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil kesimpulan yang dilakukan dikota malang dan kota batu 

maka kesimpulan ini sebagai berikut: 

1. selada romain hidropoik menggunakan sistem nft  memiliki rata-rata 

penerimaan sebesar Rp. 1.944.444, pendapatan Rp. 1.790.722 dan rata-

rata total biaya sebesar Rp. 3.931.500 nilai R/C ratio sebesar 2,13 yang 

menunjukan bahwa usahatani hidroponik menggunakan sistem nft 

tersebut lebih dari 1 bisa dikatakan menguntungkan.  Begitupun dengan 

usahatani hidroponik menggunakan sistem rakit apung yang memiliki 

penerimaan sebesar Rp. 542.667, pendapatan Rp. 487.361 dan memiliki 

total Rp. 882.084 nilai R/C ratio sebesar 1,68 yang menunjukan bahwa 

usahatani tersebut lebih dari 1 bisa dikatakan usahatani ini 

menguntungkan.. 

2. Hasil analisis pengaruh jenis sistem hidroponik terhadap pendapatan, 

pada hasil Uji-F sebesar 16,762 dan nilai signifikannya sebesar 0,001 

yang artinya biaya tetap sistem nft, biaya tetap sistem rakit apung dan 

biaya produksi hidroponik berpengaruh terhadap pendapatan.  Lebih besar 

lahan yang dijadikan suatu sistem hidroponik dan semakin besar 

pengeluaranya maka pendapatannya juga lebih besar.  Untuk Uji-t biaya 

tetap sistem nft dan biaya tetap sistem rakit apung tidak berpengaruh 

positif terhadap pendapatan sayur hidroponik selada romaine lettuce 

sedangkan biaya produksi hidroponik berpengaruh positif terhadap 
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pendapatan dengan nilai 0,001 artinya setiap penambahan pengeluaran 

maka akan menambah jumlah pendapatan. 

3. Hasil analisis untuk mengetahui tingkat risiko pendapatan sayur selada 

romaine menggunakan sistem nft dan sistem rakit apung menggunakan 

koefisien variasi (CV) diperoleh CV sebesar 0,43 yang artinya kurang 

dari 0,5 maka tingkat risiko yang dihadapi petani rendah potensi kerugian 

yang akan diderita oleh petani, begitupun dengan sitem nft sebesar 0,70 

dan sistem rakit apung sebesar 0,89 lebih dari 0,5 maka ada potensi 

kerugian yang akan diderita oleh petani hidroponik. 

6.2 Saran 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa saran yang 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Kepada petani hidroponik mengingat tingkat resiko yang tinggi 

diharapkan untuk tetap waspada dengan perubahan cuaca, listrik, nutrisi, 

ph, dan pembersihan harus benar-benar bersih dari lumut, untuk 

menggurangi risiko dan menjaga kualitas yang optimal. 

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk diharapkan perlu mengaji lebih dalam 

lagi tentang efisiensi dan resiko, karena peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan dari penelitian ini. 

3. Kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan para petani-petani, rakyat 

kecil yang berusaha mencari kebutuhan sehari-hari agar tetap bisa hidup 

terlebih lagi untuk petani muda yang mengembangkan hidroponik bisa 

dibantu secara penjualan exspor lebih muda karena ini sangat layak dan 

bisa dijadikan pendapatan negara. 
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